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Abstrak: UD. Eka Jaya merupakan kios pupuk bersubsidi di Probolinggo, namun
pendistribusian pupuk bersubsidi di Sambirampak Lor tidak berjalan lancar karena kelangkaan
pupuk. Persoalannya terletak pada distributor yang tidak mendistribusikan pupuk sesuai target.
Kelangkaan pupuk bersubsidi disebabkan oleh ketidak seimbangan antara supply dan demand,
serta kebijakan distributor yang menyebabkan terhambatnya distribusi ke petani. Penyaluran
pupuk bersubsidi yang diperoleh dari distributor yang didapatkan dari gudang pupuk kecamatan
Tongas. Distribusikan dari UD. Eka Jaya kemudian di realisasikan ke kelompok tani. Metode
yang di gunakan adalah penelitian kualitatif, menggunakan permasalahan yang terjadi di
lapangan dan bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi, data informasi yang diperoleh berupa data primer dan sekunder.
Dimana data data tersebut didapatkan secara langsung dari hasil wawancara, observasi secara
terus terang dan tertulis, atau gambar yang diperoleh oleh peneliti di lapangan. Petani
mendapatkan pupuk bersubsidi dari kios pupuk yang merupakan agen ditunjuk untuk
mendistribusikan pupuk bersubsidi pemerintah. Untuk mendapatkan pupuk, petani hanya perlu
datang ke agen, akan mencocokkan data penerimaan pupuk. Sumber bibit petani juga didapat
dari kios UD. Eka Jaya. Namun, bibit yang dijual kios tersebut bukan non subsidi yang bukan
merupakan bantuan pemerintah, sehingga harga jualnya relative mahal. Kelangkaan pupuk
bersubsidi menyebabkan petani beralih ke pupuk non subsidi untuk keberlangsungan petani
mereka.masyarakat sadar bahwa kelangkaan bukan dari kios pupuk melainkan penyaluran yang
ditangani pemerintah.

Abstract: UD. Eka Jaya is a subsidized fertilizer kiosk in Probolinggo, but the distribution of
subsidized fertilizer in Sambirampak Lor is not running smoothly due to fertilizer scarcity. The
problem lies with distributors who do not distribute fertilizer according to the target. The
scarcity of subsidized fertilizer is caused by the imbalance between supply and demand, as well
as distributor policies that cause delays in distribution to farmers. The distribution of subsidized
fertilizer is obtained from distributors obtained from the Tongas sub-district fertilizer
warehouse. Distributed from UD. Eka Jaya then realized to farmer groups. The method used is
qualitative research, using problems that occur in the field and is descriptive. Data collection
techniques are carried out by means of observation, interviews and documentation, information
data obtained in the form of primary and secondary data. Where the data is obtained directly
from the results of interviews, frank and written observations, or images obtained by researchers
in the field. Farmers get subsidized fertilizer from fertilizer kiosks, which are agents appointed
to distribute government-subsidized fertilizer. To get fertilizer, farmers only need to come to the
agent, who will match the fertilizer receipt data. Farmers also source their seeds from UD. Eka
Jaya. However, the seeds sold by the kiosk are not non-subsidized, which is not government
assistance, so the selling price is relatively expensive. The scarcity of subsidized fertilizer has
caused farmers to switch to non-subsidized fertilizer for the sustainability of their farmers. The
community is aware that the scarcity is not from the fertilizer kiosk but the distribution handled
by the government.
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LATAR BELAKANG

Sektor pertanian merupakan sektor pembangunan yang memiliki peran strategis, keberadaan
sektor pertanian menjadi penting bagi kesediaan pangan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pokok (basic group). Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk dapat
mempertahankan hidup dan karenanya kecukupan pangan bagi setiap orang dalam setiap waktu
merupakan hak asasi yang harus dipenuhi. Masalah pemenuhan kebutuhan pangan bagi seluruh
penduduk dalam satu wilayah menjadi sasaran utama bagi pemerintah. Indonesia sebagai negara
agraris yang jumlah penduduknya sangan besar menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam
memenuhi kebutuhan pangan penduduk, masalah ketahanan pangan menjadi isu sentral dalam
pembangunan, khususnya dalam pembangunan pertanian.

Penduduk Indonesia mayoritas kerja di sektor pertanian. Dalam sektor pertanian hal yang sangat
penting adalah pupuk, pupuk merupakan komoniti yang memiliki peran strategis dalam mendukung
sektor pertanian dan dalam upaya peningkatan hasil produksi petani. Oleh karena itu, jika ketersediaan
pupuk sedikit atau harga pupuk mahal, makan akan berpengaruh pada kualitas maupun kualitas hasil
petani. Namun realisasi yang sering kali ditemui oleh petani adalah terjadinya kelangkaan pupuk dan
harga pupuk yang tinggi. Untuk itu, ketersediaan pupuk yang berkualitas dan terjangkau menjadi
jaminan pemerintah.

Penyaluran pupuk bersubsidi sangat diperlukan bagi para petani dan berbagai daerah Indonesia,
karena masyarakat petani yang di Indonesia memiliki penghasilan menengah kebawah dan
memerlukan pupuk untuk bertani sementara harga pupuk yang tinggi membuat para petani berfikir
untuk membelinya. Maka penyaluran pupuk bersubsidi memiliki tujuan usaha taninya sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan produksi komoditas pertanian guna mendukung ketahanan pangan
nasional. Maka menjadi penting penyaluran pupuk bersubsidi dasar dalam menetapkan alokasi
kebijakan guna pemanfaatan dan penggunaan pupuk bersubsidi untuk meningkatkan produk bersubsidi
untuk meningkatkan produktivitas petani.

Tujuan dalam penelitian ini adalah bagaimana dalam penyaluran dan kalangan yang muncul
pada permasalahan ditempat kios pupuk UD. Eka jaya yang berupa penyaluran pupuk yang tidak
memenuhi kebutuhan desa. Masyarakat beranggapan adanya permainan di penyaluran pupuk sehingga
kebutuhan masyarakat akan pupuk bersubsidi kehabisan stok. Hal tersebut kami peneliti
mengharapkan hasil yang memuaskan dalam menghadapi kelangkaan yang terjadi pada kios pupuk
UD. Eka Jaya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan strategi
penelitian metode kualitatif deskripsi yang dituntut untuk dapat menjelaskan, memaparkan,
menggambarkan atau mendeskripsikan dan mencari data berdasarkan apa yang dilihat, diucapkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data sesuai fakta yang ada di lapangan (Lestari et al., 2022).
Sesuai judul yang peneliti, maka pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
berbentuk deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan isi data. Hal ini
sesuai dengan pendekatan bahwa penelitian deskriptif adalah “laporan penelitian akan berisi kutipan
data untuk member gambaran penyajian laporan”.

Metode kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivistik. Metode ini
disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni dan disebut sebagai
metode interpretive, karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan di lapangan. Sumber data penelitian dan data sampel berasal dari manusia maupun non
manusia. Sumber data manusia sebagai subjek atau informan kunci, sedangkan non manusia berupa
dokumen yang relevan. Adapun data yang digunakan yaitu:

Data primer. Data primer merupakan sumber utama yang dapat memberikan informasi, fakta,
dan gambaran peristiwa yang di inginkan dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diambil
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secara langsung dari observasi dan wawancara. Informan, adapun penetapan informan dilakukan
secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu (Prihantini & Lutfiyanto, 2019). Pertimbangan berupa orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita butuhkan. Pada penelitian ini informan yang dipilih manajer CV. Eka Jaya
sebagai sumber informasi utama, kedua yaitu karyawan dan petani sekitar. Peneliti menggunakan
random sampling dalam pengambilan sampel informan dikarenakan sesuai jangkauan peneliti.

Data sekunder. Berbagai alat tulis yang memungkinkan data dimanfaatkan dalam penelitian ini
akan digunakan semaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan penelitian. Diantaranya buku
buku, literature, majalah atau jurnal ilmiah, internet, arsip, dokumentasi, dan dokumen resmi lembaga
lembaga yang terkait dengan penelitian ini. Pada fungsi yang optimal dapat memberikan pemahaman
teoritik dan metodologi yang melandasi dalam melakukan penelitian yang benar. Data sekunder
merupakan pendukung penelitian dalam merekam informasi yang dibutuhkan.

HASIL DAN DISKUSI

Profil UD. Eka Jaya. UD. Eka Jaya merupakan usaha milik pribadi yang berfokus terhadap
penjualan pupuk dan barang yang berhubungan dengan pertanian. Usaha ini terletak di Desa
Sambirampak-Lor Kecamatan Kota Anyar Kabupaten Probolinggo. Berdirinya usaha ini merupakan
pemilihan yang ditunjuk oleh kelompok tani setempat. Adapun karyawan yang bekerja yaitu sejumlah
tiga orang dan pemasok dari barang yang didapat yaitu oleh distributor.

Potensi pertanian. Potensi pertanian yang ada di Desa Sambirampak-lor hampir semua mata
pencahariannya sebagai petani dan ada pula merupakan peternak hewan. Di Desa ini terdapat banyak
perkebunan mulai dari milik pemerintah, perkebunan negara, negara perkebunan swasta dan
perkebunan milik pribadi. Oleh karena itu, mata pencarian masyarakat setempat adalah petani
(Wijayanto & Lestari, 2022). Hal ini masyarakat akan ketergantungan terhadap pupuk untuk
keberlangsungan usahanya.

Temuan penelitian. Penyaluran pupuk bersubsidi atau non subsidi. Penyaluran merupakan
sesuatu yang disalurkan atau atau sesuatu pemberian baik bentuk material maupun non material.
Dalam penyaluran pupuk bersubsidi di UD. Eka Jaya pemilik kios mengambil barang di gudang
distributor yang terletak di Sumberanyar Paiton Probolinggo, yang sebelumnya pihak distributor
mendapatkan pupuk subsidi maupun non subsidi di gudang kecamatan tongas. Pihak kios atau pemilik
UD. Eka Jaya kemudian menyalurkan pada para petani. UD. Eka Jaya bapak sihanto.

“jadi saya itu cong, dapat pupuk dari pihak distributornya. Distributornya itu kulakan di tongas
karena gudangnya ada di tongas. Disana it tak hanya pupuk subsidi saja ada non subsidinya
Jjuga, terus setelah saya dapat pupuknya dijual pas ke petani”.

Adapun pupuk kebanyakan dibeli oleh para petani yaitu pupuk bersubsidi, dengan harga murah
dan kualitas yang cukup baik membuat para petani lebih tertarik kepada pupuk tersebut.

Kelangkaan pupuk bersubsidi. Pupuk bersubsidi merupakan pupuk yang diberikan oleh
pemerintah yang dikandung didalamnya lebih cenderung tak bervariasi sehingga dalam penyerapan
nya kurang baik terhadap kualitas tumbuhan (Sipayung et al., 2021). Kelangkaan pupuk bersubsidi
desebabkan oleh pihak pemerintah yang ingin mengganti pupuk bersubsidi dengan non bersubsidi agar
kualitas tanaman yang dihasilkan petani lebih baik namun dengan harga relevan lebih tinggi, hal itu
disampaikan oleh pemilik kios UD. Eka Jaya bapak sihanto.
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“pupuk bersubsidi ini langka sebenarnya cong, can puhak pemerintah mau dihapus mau diganti
dengan non subsidi. Pupuk non subsidi ini lebih mahal karena lebih bagus hasilnya ke tanaman
itu”.

Dalam hal ini dapat sedikit di simpulkan bahwa pihak pemerintah akan meniadakan pupuk
dengan alasan yang telah dipaparkan diatas.

Kepuasan dan respon petani terkait pupuk bersubsidi. Dalam penyaluran pupuk bersubsidi
banyak keluhan dari para petani dikarenakan tidak sesuai target yang diharapkan pemerintah dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan. Petani merasa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Karena pupuk
bersubsidi tersebut sangat susah didapatkan.

Hal ini disampaikan oleh petani langsung yaitu bapak tarji. Hal itu juga diperkuat oleh beberapa
petani yang merasakan dampak tersebut, salah satunya petani yang bernama bapak yoyo.

“pupuk steah reah melarat. Pemerintah mau meringankan keng aslinah padeh beih”

KESIMPULAN

Penyebab dari kelangkaan pupuk bersubsidi yang terjadi disebabkan oleh karena terjadinya
ketidaksesuaian antara permintaan/usulan dari para petani terhadap pupuk bersubsidi dengan realisasi
yang dilakukan atau diberikan oleh pihak pemerintah. Selain itu, penyebab dari kelangkaan pupuk
bersubsidi hingga ke tangan petani sehingga masih banyak ditemukan petani yang membeli pupuk
bersubsidi tidak pada pengecer resmi.

Kelangkaan pupuk bersubsidi di petani padi memberikan dampak pada turunnya keuntungan
atau pendapatan yang akan diperoleh petani. Ketika terjadi kelangkaan pupuk bersubsidi, maka para
petani akan beralih pada pupuk non subsidi yang sangat mahal, sehingga para petani akan memperoleh
modal yang cukup banyak untuk biaya pupuk. Bagi para petani yang tidak memilikimodal cukup harus
dapat berinisiatif sendiri untuk menggunakan pupuk kandang sebagai pengganti dari pupuk kimia atau
pupuk subsidi yang diberikan pemerintah.

SARAN

Penelitian ini merekomendasikan kepada pemerintah yang bekerjasama dengan pihak produsen
pupuk, distributor, pengecer kios dapat lebih mengoptimalkan lagi program penyaluran pupuk
bersubsidi mengenai prinsip tepat jenis pupuk, tepat jumlah pupuk dan tepat waktu.

Petani sebagai penerima manfaat harus memanfaatkan pupuk subsidi sebagaimana mestinya,
terutama dalam penaikan pupuk diharapkan dapat petani dapat dengan bijak dalam penggunaan agar
tetap dapat menjaga produktivitas padi.
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